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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari pentingnya peran keluarga dalam mendidik 
seorang anak, khususnya dalam hal interaksi. Dalam kegiatan interaksi, ada 
komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak yang diharapkan dapat 
membantu anak untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar 
siswa di MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh interaksi keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa dan seberapa besar pengaruh tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 
Obyek penelitiannya adalah interaksi yang terjadi di dalam keluarga sari siswa MI 
Salafiyah Cipari. Sampel penelitian ini adalalah 83 siswa dari kelas IV A, IV B dan 
VA, VB. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedang teknik analisis datanya menggunakan 
analisis regresi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara interaksi keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 
MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap. Besar pengaruh tersebut 
dapat dilihat dari nilai R square yang diperoleh yaitu 0,266. Artinya, pengaruh 
variabel X (interaksi keluarga) terhadap variabel Y (prestasi belajar) adalah sesesar 
26,6%. Dari persamaan regresi juga diperlihatkan besarnya Y= 52,096 + 0,638X, 
artinya jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X atau X= 0, maka nilai variabel Y 
adalah 52,096. Koefisien regresi sebesar 0,638 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) satu nilai pada variabel X (interaksi keluarga) akan 
memberikan kenaikan pada variabel Y (prestasi belajar) sebesar 0,638. 
 









Jangan biarkan waktu mengatur kita, kita yang harus mengatur 
waktu. 
Setiap orang mempunyai waktu dan kapasitas masing-masing, 
Jangan biarkan orang lain membuat kita terburu-buru sesuai 
dengan waktu dan kapasitas mereka. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, semua faktor 
tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1
Dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya, seorang siswa harus mampu me-manage faktor-
faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu faktor intern, misalkan motivasi 




Keluarga merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi belajar. Siswa 
yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua 




Keluarga secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu lingkungan yang 
didalamnya terdapat sekelompok orang yang terdiri dari orang tua dan anak. Pada 
lingkungan keluarga inilah anak usia dini mendapatkan pendidikan pertama dari 
orang tuanya. Orang tua menjadi pihak yang pertama kali dikenal oleh anak dalam 
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Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta,1995), hlm.54. 
2
 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 
2012),  hlm.137. 
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kehidupannya. Dalam perspektif pendidikan, keluarga menjadi lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak usia dini.
4
 
Keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembangan 
seorang individu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pembentukan 
kepribadian abak bermula dari lingkungan keluarga. Salah satu bentuk tanggung 




Keadaan tiap-tiap keluarga tentunya berlainan. Ada keluarga yang kaya 
dan ada keluarga yang miskin, ada keluarga yang besar dan ada keluarga yang 
kecil, ada keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah serta ada keluarga yang 
selalu gaduh dan banyak pertengkaran di dalamnya. Secara alamiah, keluarga yang 
bermacam-macam coraknya tersebut akan membawa pengaruh yang berbeda-beda 
pula terhadap pendidikan anak. Hal ini disebabkan aktivitas, kejadian, dan perilaku 
yang terjadi di sekitar anak, secara tidak langsung merupakan proses pendidikan 
dan akan memiliki dampak yang signifikan bagi perkembangan anak.
6
 
Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga, 
sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal 
ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua 
dengan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan 
                                                             
4
 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 183. 
5
 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2012), hlm. 55. 
6





kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian 
serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan 
dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak 
memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
7
Namun pada 
masa sekarang, banyak orang tua yang melupakan hal itu, banyak dari orang tua 
yang menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya kepada sekolah. Orang tua 
berfikir bahwa pendidikan yang diberikan sekolah sudah cukup untuk menunjang 
kesuksesan dan kesejahteraan anak, jadi ketika di rumah anak jarang atau bahkan 
sama sekali tidak diperhatikan cara belajarnya. 
Banyak orang tua beranggapan bahwa pendidikan anak adalah tanggung 
jawab sekolah. Berprestasi atau tidaknya, ditentukan dari proses belajarnya di 
sekolah. Padahal, pendidikan bukan hanya proses belajar mengajar di sekolah, tapi 
juga interaksi seseorang dengan anggota keluarga lain atau masyarakat di 
lingkungannya juga dapat diartikan sebagai pendidikan. 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, 
cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua,rukun atau tidaknya kedua 
orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anaknya, tenang 
atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar. Disamping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada tidaknya peralatan 
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atau media belajar seperti papan tulis, gambar atau yang lainnya semuanya itu juga 
turut menentukan keberhasilan seseorang belajar.
8
 
Diketahui bahwa proses pendidikan yang diberikan kepada anak memiliki 
gerak berkesinambungan dengan bentuk alur klimaks. Dengan demikian, masalah-
masalah yang muncul yang harus bisa ditangkap, diikuti dan dihadapi oleh orang 
tua semakin bertambah pula. Jadi, kita sebagai orang tua semakin bertambah saja 
perbendaharaan dan wawasan tentang perilaku yang harus kita bawakan dalam 
mendidik anak. Tidak mustahil bahwa kita sebagai orang tua akan semakin bijak, 
semakin luas cakrawala pandang, semakin bertambah pengalaman, dan akan 
semakin mampu menempatkan diri secara tepat sebagai orang tua yang arif dan 
berwibawa di hadapan anak-anak.
9
 
Menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
10
Menurut 
Glender, belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Selain itu Fontana dalam Winataputra berpendapat bahwa 
belajar mengandung pengertian proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku 
individu sebagai hasil dari pengalaman. Definisi tersebut memusatkan pada tiga 
hal yaitu (1) bahwa belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 
                                                             
8
 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta: 2005),  hlm.59. 
9
 M.Syahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 
2002), hlm.43. 
10





individu, (2) bahwa perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman, dan (3) 
bahwa perubahan itu terjadi pada perilaku individu.
11
 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seorang anak 
menjadi bengkok karena patah tertabrak mobil, perubahan semacam itu tidak dapat 
digolongkan ke dalam perubahan dalam arti belajar. Demikian pula perubahan 
tingkah laku seseorang yang berada dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi 
dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk 
perubahan dalam pengertian belajar.
12
 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Dengan mengetahui prestasi belajar siswa dapat diketahui kedudukan anak dalam 
kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak yang pandai, sedang atau kurang. 
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport 
setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.
13
 
                                                             
11
Tutik Rachmawati & Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik, 
(Yogyakarta: Gava Media, 2015),  hlm.36. 
12
Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya…….hlm.2. 
13





Pembagian kelas di MI Salafiyah dibagi berdasarkan tingkatan prestasi 
belajar. Siswa yang mempunyai prestasi belajar lebih baik dimasukkan ke kelas A. 
Sedangkan siswa yang mempunyai prestasi belajar kurang di masukkan ke kelas 
B. Hal ini bertujuan agar siswa yang mempunyai prestasi belajar lebih baik tidak 
terganggu dengan keterlambatan belajar siswa yang mempunyai prestasi belajar 
kurang, dan siswa yang mempunyai prestasi belajar kurang bisa mendapatkan 
pengajaran yang lebih intens. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 
MI Salafiyah Cipari. Adapun judul penelitian yang penulis ajukan yaitu, 
“Pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar siswa di MI Salafiyah 
Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul dan penelitian ini dan 
menghidari kesalahpahaman, maka perlu penulis jelaskan istilah yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. 
1. Interaksi keluarga 
Interaksi akan selalu berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. 
Dalam proses komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator. 
Pengertian keluarga bukan rumah, karena rumah bisa dibuat “dengan tangan”, 





demikian kata orang banyak. Pengertian rumah lebih menapak pada 
pengertian tempat, sementara pengertian keluarga lebih menapak pada iklim 
dan suasana ikatan batin antar insan. Oleh karena itu: “Home is more than a 
place; it is an enviromment of feelings and attitudes”. Dan dikemukakan pula 




Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
bangsa, negara dan dunia.
15
Jadi, interaksi keluarga merupakan komunikasi 
yang dilakukan oleh orang tua dan anak sebagai wujud dari pendidikan yang 
dilakukan orang tua terhadap anaknya. 
2. Prestasi belajar 
Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai (dilakukan 
atau dikerjakan).
16
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




                                                             
14
 Mohammad Ali dkk (ed), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (t.k. PT. Imperial, 2007), hlm. 
85. 
15
Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya…….hlm.61. 
16
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993,  hlm.700. 
17





Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaanya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
18
 
Prestasi belajar merupakan suatu kemampuan atau keberhasilan belajar 
individu terhadap materi pelajaran yang dipelajari, terlihat adanya perubahan, 
baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotor. 
3. MI Salafiyah Cipari 
MI Salafiyah Cipari adalah nama sekolah, lembaga pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar yang berada di desa 
Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka peneliti akan 
merumuskan masalah yang akan menjadi panduan pada penelitian selanjutnya, 
yaitu:  
1. Apakah terdapat pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 
MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap? 
2. Seberapa besar pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 
MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh interaksi keluarga terhadap prestasi belajar 
di MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interaksi keluarga terhadap 
prestasi belajar di MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten 
Cilacap. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk menambah dan 
memperkaya khazanah keilmuan atau sebagai sumber pustaka dalam hal 
lingkungan keluarga. Sehingga dari kelebihan yang ada dapat diambil 
manfaatnya. 
b. Secara praktis 
1) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya yang 
berkaitan dengan lingkungan keluarga 
2) Untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya lingkungan 





3) Untuk memberikan sumbangan pemikiran terutama pada orang tua 
agar lebih memperhatikan dan menghargai setiap usaha yang 
dilakukan anaknya untuk mendapatkan prestasi yang memuaskan 
4) Dapatdijadikan referensi bagi orang tua dan sekolah dalam rangka 
mendidik putra dan putrinya 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka disusunlah secara 
sistematis dari judul sampai dengan penutup serta bagian isi yang meliputi bagian 
awal, bagian utama dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari: halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman 
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi terdiri dari: 
Bab I Pendahuluan, yang memuat Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. Bab II Landasan Teori, memuat tentang penjabaran dari variabel 
penelitian. Dari variabel X menjelaskan tentang pengertian interaksi keluarga dan 
komunikasi orang tua dan anak. Sedangkan dari variabel Y menjelaskan tentang 
pengertian prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Bab III Metode penelitian, yang memuat Jenis Penelitian, Tempat, Tujuan dan 





Teknik Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data. Bab IV Pembahasan Hasil  
Penelitian, yang memuat Penyajian Data dan Hasil Analisis Data mengenai 
Pengaruh Interaksi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Bab V adalah 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara interaksi keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa di MI Salafiyah Cipari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap.Hal ini 
dibuktikan dari hasil uji Regresi yang menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 
0,005 itu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
interaksi keluarga terhadap variabel prestasi belajar di MI Salafiyah Cipari. 
Interaksi keluarga terbukti mempengaruhi prestasi belajar siswa dengan 
dibuktikan nilai dari hasil koefisien korelasi sebesar 0,266. Artinya variabel 
interaksi keluarga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 26,6 % dan 
73,4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor lainnya yaitu faktor dari dalam 
individu siswa seperti intelegensi, motivasi, minat dan lain sebagainya, serta faktor 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua 
Diharapkan orang tua lebih berperan aktif dalam mendidik serta membimbing 




membantu anak dalam belajar. Jika anak dapat belajar dengan baik maka 
prestasi belajar pun akan meningkat. 
2. Bagi siswa 
Diharapkan siswa lebih bersungguh-sungguh dalam belajar supaya prestasi 
belajar meningkat. 
3. Bagi guru 
Guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang kondusif, bekerjasama 
dengan orang tua, dan memberikan arahan kepada orang tua supaya berperan 
aktif dalam perkembangan akademis maupun non akademis anaknya. 
4. Bagi komite sekolah 
Komite sekolah sebaiknya lebih baik lagi dalam mengontrol (mewujudkan 
transparansi dan akuntabilitas) penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
5. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan akan lebih cermat lagi dalam melakukan 
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